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ABSTRAK 

 

 

Nola Angelia 2014: Dampak Perubahan Sosial Budaya terhadap kesenian 

Seruling Bambu dalam masyarakat Koto Majidin 

Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci. 

 Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan Dampak Perubahan Sosial 

Budaya terhadap kesenian Seruling Bambu dalam masyarakat Koto Majidin 

Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci. 

 Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Instrumen 

penelitian, peneliti sendiri, dibantu kamera dan alat tulis untuk mengumpulkan 

data. Teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan, observasi, wawancara, 

dan pemotretan. Teknik analisis data dengan memisahkan data primer dan data 

sekunder.  

 Hasil penelitan yang didapatkan bahwa Dampak Perubahan Sosial Budaya 

terhadap kesenian seruling Bambu dalam masyarakat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor.  Ada 4 faktor pendorong terjadinya perubahan sosial budaya tersebut yang 

berdampak pada kesenian seruling bambu dalam kehidupan masyarakat Koto 

Majidin. Faktor pertama adalah kontak dengan kebudayaan lain, kebudayaan 

masyarakat Koto Majidin sedikit banyak telah terpengaruh oleh kebudayaan 

modern yang lebih berkembang seperti sekarang ini, membuat masyarakat lebih 

tertarik menggunakan kesenian yang lebih modern seperti organ tunggal 

dibandingkan seruling bambu. Faktor kedua adalah sistem pendidikan formal, 

dengan semakin tingginya tingkat pendidikan yang ada di Koto Majidin 

masyarakat khususnya generasi muda sudah kurang minatnya untuk 

mengembangkan kesenian tradisi seruling bambu dikarenakan menurut mereka 

kesenian tradisi jauh tertingggal dibandingkan dengan kesenian modern. Ketiga 

adalah toleransi, masyarakat Koto Majidin menghargai berbagai perubahan sosial 

budaya yang terjadi dimasyarakat asalkan perubahan-perunahan tersebut tetap 

sesuai dengan norma hukum yang berlaku dimasyarakat. Faktor keempat yang 

dimaksud adalah berbagai perbedaan yang ada dalam  masyarakat Koto Majidin 

seperti tingkat ekonomi yang semakin tinggi, membuat masyarakat lebih 

menggunakan kesenian modern yang lebih mahal dibandingkan dengan kesenian 

seruling bambu. Beberapa faktor penyebab perubahan sosial budaya di ataslah 

yang membuat kesenian Seruling Bambu perlahan-lahan mulai ditinggalkan oleh 

masyarakat desa Koto Majidin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kerinci adalah salah satu Kabupaten yang terdapat di Provinsi jambi 

dan Koto Majidin adalah salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Kerinci. Koto Majidin yang dilakukan sebagai lokasi penelitian adalah sebuah 

desa yang mempunyai empat bagian yaitu Desa Koto Majidin Hilir, Desa 

Koto Majidin Mudik, Desa Koto Majidin Diair dan Desa Sawahan Koto 

Majidin yang berada dalam satu sebutan yaitu Koto Majidin. Satu desa ini 

dibatasi satu buah sungai yang bernama sungai Bandar Kasigi. Desa Koto 

Majidin terletak lebih kurang 8,5 km dari ibu kota Kerinci, Sungai Penuh. 

Di Koto Majidin terdapat berbagai macam kesenian tradisional salah 

satunya adalah kesenian Seruling Bambu. Seruling Bambu merupakan 

kesenian yang ditampilkan dengan perpaduan antara vokal dan Seruling 

Bambu sebagai pegiringnya. Alunan bunyi Seruling Bambu membuat irama 

yang enak didengar. Seruling Bambu digolongkan pada klasifikasi Aerophone 

yaitu satuan udara yang berada dalam alat musik itu sendiri sebagai sumber 

bunyi gelombang udara. Seperti yang diungkapkan oleh Eric von Horbostel 

dalam Marzam (2012 : 10) yaitu: Aerophone, di mana pengantar utama 

penghasil bunyi adalah udara. Sebagai contoh adalah sebuah jenis alat musik 

yang ditiup. Sejalan dengan hal di atas, Syeilendra (2000 : 52) menyatakan 

bahwa aerophone sebagai pengantar utamanya adalah udara sebagai sumber 

bunyi. Dilihat dari bahan pembuatannya, Seruling Bambu terbuat dari bambu. 

1 
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Bambu ini mempunyai ruas yang panjang, ketebalan bambu ini sangat 

mendukung untuk membuat Seruling  Bambu.  

Berdasarkan hasil observasi awal kepada salah seorang tokoh 

masyarakat yaitu Khairinal (wawancara 18 oktober 2013) Kesenian ini sering 

digunakan masyarakat Koto Majidin dalam berbagai acara seperti Pesta 

Perkawinan, Kenduri Sko, Penyambutan Tamu-tamu Agung, Festival Danau, 

Menaiki Rumah Baru, dan acara keramaian lainnya. Musik Seruling Bambu 

tumbuh dan berkembang sebagai  hasil karya seni budaya yang diwariskan 

secara turun temurun, dari generasi kegenerasi oleh masyarakat 

pendukungnya. Kapan munculnya jenis musik ini, tidak dapat diketahui dan 

tidak ada yang mengetahui, termasuk penciptanya atau no name (NN).  Hal ini 

sejalan dengan yang di ungkapkan oleh Kayam (1981 : 60) sebagai berikut: 

Kesenian tradisional (rakyat) pada umumnya tidak dapat 

diketahui dengan pasti kapan diciptakan dan siapa penciptanya. 

Hal ini disebabkan karena kesenian karena kesenian tradisional 

bukan merupakan aktivitas individu, tetapi tercipta secara 

anonim bersama dengan sifat kolektivitas masyarakat 

pendukungnya. 

 

Dahulunya kesenian Seruling Bambu sangat erat kaitannya dengan 

kehidupan sosial budaya masyarakat Koto Majidin,  yang mana sebagian besar 

masyarakat setempat mata pencahariannya adalah petani yaitu ke sawah dan ke 

ladang. Keseharian mereka dihabiskan di ladang dan di sawah., untuk 

menghilangkan rasa kejenuhan dan menghilangkan rasa letih bekerja, maka 

beberapa pemuda berinisiatif membuat Seruling yang terbuat dari bambu. 

Seruling tersebut pada mulanya dimainkan secara individu, untuk menghibur 

disaat sendirian. Hampir setiap anggota masyarakat membuat dan bermain 
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Seruling Bambu diwaktu senggang untuk mengisi kesendirian. Lama kelamaan 

Seruling banyak dimainkan oleh masyarakat, dan akhirnya kesenian Seruling 

Bambu dimainkan secara bersama-sama saat memanen padi di sawah 

(www.kerincikab.go.id/seni.budaya).   

Meniup Seruling Bambu bersama-sama akan menambah kegembiraan 

pesta panen padi. Seruling Bambu yang digunakan ada 2 macam yaitu Seruling 

Bambu pemimpin (kapel)yakni Seruling Bambu yang berukuran kecil dan 

Seruling Bambu pengiring dimana Seruling Bambu ini mempunyai ukuran 

yang lebih besar dari ukuran Seruling Bambu Kapel. http://retcia.com/2012/02/ 

Musik-seruling-bambu-kerinci.html. (Diakses pada tanggal 18 Oktober 2013 

pada pukul 17.00 WIB). 

Keadaan sosial budaya masyarakat yang kesehariannya ke ladang dan 

ke sawah membuat kesenian Seruling Bambu sangat diminati sebagai 

kesenian tradisional yang sederhana dan sangat dekat dengan pola kehidupan 

masyarakat Koto majidin. Kesenian ini sering dimainkan pada saat masyarakat 

memanen padi, dan berbagai acara hiburan lainnya sebagai media hiburan. 

Menurut Khairinal (wawancara 03 Januari 2013) kesenian Seruling Bambu 

dahulunya sangat diminati oleh semua kalangan karena selain kesenian ini 

dekat dengan kehidupan masyarakat dan dengan pola kehidupan masyarakat 

desa Koto Majidin, kesenian Seruling Bambu juga dapat menghibur serta tarif 

nya terjangkau oleh tingkat ekonomi masyarakat pada masa itu. 

Namun seiring berkembangnya zaman, kehidupan sosial budaya 

masyarakat desa Koto Majidin mulai berubah. Perubahan sosial yang berubah 

http://www.kerincikab.go.id/seni.budaya
http://retcia.com/2012/02/
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baik itu nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku, dan 

hubungan sosial dalam masyarakat sedangkan perubahan budaya yang 

berubah yaitu sistem pengetahuan, sistem mata pencaharian (sistem ekonomi), 

sistem teknologi, bahasa, dan kesenian. Perubahan sosial budaya tersebit 

membawa dampak terhadap kesenian Seruling Bambu. Hal ini ditunjukkan 

dengan lama kelamaan kesenian ini mulai tidak diminati lagi oleh masyarakat 

terutama oleh kaum pemuda. 

Saat ini sudah banyak masyarakat yang bekerja sebagai pegawai negeri, 

wiraswasta dan lainnya sehingga secara tidak langsung tingkat ekonomi 

masyarakat meningkat yang akhirnya menyebebkan terjadinya perubahan 

budaya. Salah satu perubahan sosial yang berubah adalah pola-pola perilaku 

khususnya pada kalangan generasi muda yang perilaku dan norma-norma 

sosialnya tidak baik lagi sebagai contoh sering terjadi perkelahian antara 

sesama generasi muda. Dari hal di atas dapat terlihat perubahan sosial budaya 

dalam masyarakat Koto majidin yang salah satunya berdampak pada kesenain 

Seruling Bambu.  

Melihat fenomena ini menjadikan penulis tertarik untuk mengamati dan 

meneliti tentang DampakPerubahan Sosial Budaya terhadap kesenian Seruling 

Bambu dalam masyarakta Koto Majidin Kecamatan Air Hangat Kabupaten 

Kerinci. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka di dapat 

identifikasi masalah yaitu: 

1. Kesenian Seruling bambu dalam masyarakat Koto Majidin Kecamatan Air 

Hangat Kabupaten Kerinci sampai sekarang sudah jarang ditampilkan 

2.  Terjadi perubahan sosial budaya dalam kesenian Seruling bambu pada 

masyarakat Koto Majidin Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci 

3. Persepsi masyarakat setempat terhadap perubahan yang terjadi pada 

kesenian Seruling Bambu dalam masyarakat Koto Majidin Kecamatan Air 

Hangat Kabupaten Kerinci berbagai macam tanggapan 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah penulis 

uraikan dan agar terarahnya penelitian ini maka peneliti membatasi 

permasalahan yaitu pada Dampak Perubahan Sosial Budaya terhadap 

Kesenian Seruling Bambu dalam masyarakat Koto Majidin Kecamatan Air 

Hangat Kabupaten Kerinci. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah ”Bagaimanakah Dampak Perubahan Sosial 

Budaya terhadap Kesenian Seruling Bambu dalam masyarakat Koto Majidin 

Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan menemukan Dampak Perubahan Sosial Budaya 

terhadap Kesenian Seruling Bambu dalam masyarakat Koto Majidin 

Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci. 

F. ManfaatPenelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Sebagai prasyarat tugas akhir utuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 

Strata Satu (S-1) Jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni. 

2. Menerapkan  ilmu pengetahuan dan dapat diaplikasikan dalam tulisan 

ilmiah dalam penelitian. 

3. Sebagai referensi untuk mahasiswa jurusan Sendratasik serta sebagai 

acuan untuk penelitian lain yang terkait dengan Seruling Bambu 

berikutnya. 

4. Sebagai bacaan di pustaka, agar civitas akademika dan masyarakat tahu 

bahwa kesenian Seruling Bambu berasal dari daerah Kerinci khususnya. 

5. Untuk memperkenalkan kesenian tradisi yang terdapat di desa Koto 

Majidin Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci kepada 

pembaca/masyarakat umum. 

6. Masyarakat Kabupaten Kerinci pada umumnya agar tetap melestarikan 

kesenian tradisioanal khususnya kesenian Seruling Bambu yang 

merupakan primadona dari kesenian tradisional Kerinci agar tidak hilang 

dari kehidupan masyarakat setempat. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Penelitian Relevan 

Salah satu cara untuk mendapatkan informasi dari permasalahan yang 

akan diteliti ialah dengan melakukan tinjauan pustaka. Hal ini dilakukan guna 

menghindari kesamaa dan pengulangan terhadap objek penelitian. 

1. Almiadi (2000), dengan judul “Penggunaan dan Fungsi musik Suling 

Bambu dalam masyarakat Siulak Mukai Kecamatan Gunung Kerinci 

Kabupaten Kerinci Propinsi Jambi”. Hasil Penelitian ini adalah musik 

Suling Bambu di dalam masyarakat Siulak Mukai ditemui pada tiga jenis 

upacara adat: (1) Upacara adat perkawinan; (2) Menyambut Tamu; (3) 

Perayaan HUT RI dan berfungsi sebagai sarana pengungkapan emosional, 

sarana hiburan, sarana komunikasi. 

2. Mirwan. Z UNP (2013), dengan judul penelitian “Musik Seruling Bambu 

dalam masyarakat Senimpik Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi (studi tentang struktur lagu dan alur penyajian)”. Hasil 

penelitian ini adalah mengenai Struktur dan alur penyajian lagu Tumbuk 

Punano dalam permainan ensambel Musik Seruling Bambu yang ada dalam 

masyarakat Senimpik Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi yang temuan penelitian adalah: Struktur dari lagu tumbuk 

punano yaitu: (1) Bentuk/siklus lagu „Tumbuk Punano‟ digolongkan pada 

bentuk satu bagian, (2) Motif dalam lagu ini secara keseluruhan tersusun 

dari 3 motif, (3) Frase dalam lagu tumbuk punano terdiri dari 3 frase yaitu 
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fraseantaseden a, frease consequen x, dan frase consequen x‟ dan alur 

penyajian dari lagu Tumbuk Punano adalah: (1) Intro, (2) Lagu, (3) 

Interlude, (4) Lagu, dan (5) Coda. 

  Berbeda dengan hasil-hasil penelitian tersebut di atas, dalam hal ini 

penulis meneliti kesenian Seruling Bambu dengan fokus penelitian pada 

Dampak Perubahan Sosial Budaya terhadap kesenian Seruling Bambu 

dalam masyarakat Koto Majidin Kecamatan Air Hangat Kabupaten 

Kerinci. Namun demikian, Tulisan tersebut di atas akan besar manfaatnya 

bagi penulis, terutama sebagai bahan perbandingan serta menghindari 

terjadinya duplikasi. 

B. Landasan Teori 

1. Dampak 

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) dampak adalah suatu 

pengaruh kuat yg mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif). 

 Menurut Otto Soemarwoto bahwa dampak adalah pengaruh suatu 

kegiatan. Sejalan dengan itu Hari Sabari mengatakan bahwa dampak 

adalahsesuatu yang muncul setelah adanya suatu kejadian. 

http://carapedia.com/pengertian_definisi_dampak_info2123.html. 

(Diakses pada tanggal 20 Oktober 2014 padapukul 16.20 WIB). 

2. Perubahan 

 Koentjaningrat (2011 : 148) menyatakan bahwa: 

Suatu masyarakat selalu terjadi ketegangan antara kebutuhan 

individu dan masyarakat, walaupun ada kalanya dalam suatu 

jangka waktu tertentu tidak terjadi gejolak-gejolak yang 

disebabkan oleh tingkah laku individu pembangkang. Apabila 

http://carapedia.com/pengertian_definisi_dampak_info2123.html
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penyimpangan-penyimpangan sering terjadi, akhirnya adat 

yang bersangkutan tidak dapat dipertahankan lagi, dan diubah 

sesuai dengan kebutuhan yang baru. 

 

Berkaitan dengan hal di atas, Miko Siregar (1999 : 99) 

mengungkapkan bahwa:  

Proses perubahan kebudayaan dapet terjadi dalam berbagai 

mekanisme, antara lain, melalui penemuan baru (invention), 

berlangsungnya difusi, berlangsungnya akulturasi, dan 

hilangnya unsur-unsur kebudayaan. 

  

  Kondisi tersebut dipertegas oleh  Koentjaraningrat (2009 : 184) 

yang menyatakan bahwa: 

Ada juga proses perkembangan kebudayaan umat manusia 

pada umumnya dan bentuk-bentuk kebudayaan yang 

sederhana, hingga bentuk-bentuk yang makin lama makin 

kompleks, yaitu evolusi kebudayaan (cultural evolution). 

Kemudian ada proses penyabaran kebudayaan secara 

geografi, terbawa oleh perpindahan bangsa-bangsa di muka 

bumi, yaitu proses difusi (diffusion). Proses lain adalah 

proses akulturasi (acculturation) dan asimilasi (assimilation). 

Akhirnya ada proses pembaruan atau inovasi (innovation), 

yang berkaitan erat dengan penemuan baru (discovery dan 

invention). 

 

 Kesenian tradisional Seruling Bambu sangat erat kaitannya dengan 

kehidupan sosial masyarakat desa Koto Majidin namun pengaruh 

budaya-budaya luar membawa perubahan pula pada kesenian ini. 

Muchatar Naim (1992 : 27) mengatakan:   

Suka atau tidak eksistensi budaya-budaya lokal kini dalam 

fase kepunahan dan ada dua kekuatan yang secara simultan 

yang mendorong kepunahan itu (1) budaya nasional yang 

makin dominan dan independen dan sejalan dengan 

menyatunya Indonesia sebagai kekuatan Nasional, 

kebudayaan Nasional kini mengembangkan sayapnya sendiri 

terpisah dari kebudayaan lokal. (2) budaya global begitu 

cepat merasuk kedalam jaringan Internasional di berbagai 
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bidang kehidupan maupun melalui lempengan-lempengan 

silikon, sinar laser serta berbagai media informasi. 

 

 

3. Sosial Budaya 

 Untuk melihat bagaimanakah sosial budaya di dalam kehidupan 

suatu masyarakat maka peneliti berhubungan dengan ilmu antropologi. 

Miko Siregar (1999 : 12) menyatakan tentang antropologi yaitu 

antropologi adalah ilmu yang mempelajari manusia dari sudut 

kebudayaannya. 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Sosial adalah 

sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat sedangkan budaya adalah 

adat istiadat. 

 Sosial adalah segala sesuatu yang mengenai masyarakat atau 

kemasyarakatan sedangkan budaya adalah segala sesuatu yang dibuat 

oleh manusia berdasarkan pikiran yang mengandung cinta, rasa, dan 

karsa. Maka definisi sosial budaya adalah segala hal yang diciptakan 

oleh manusia dengan pemikiran dan budi nuraninya dalam kehidupan 

bermasyarakat http://www.anneahira.com/definisi-sosial-budaya.html. 

(Diakses pada tanggal 20 Oktober pada Pukul 20.15 WIB). 

 Lebih lanjut, Koentjaraningrat (2009 : 144) menyatakan bahwa 

kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil 

karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari 

manusia dengan belajar. 
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Kemudian diperkuat Miko Siregar (1999 : 8) menyatakan bahwa: 

Kebudayaan adalah sistem ide yang memberi pedoman bagi 

manusia untuk hidup. Memberi pedoman berarti manusia 

mempunyai kemungkinan untuk meninggalkan, mengubah, 

atau membuat cara hidup dengan menggunakan 

pengetahuan dan nilai-nilai yang dianutnya. Unsur 

kebudayaan universal meliputi 7 sistem antara lain: sistem 

bahasa, organisasi-organisasi, sarana teknologi, ilmu 

pengetahuan, religi, kesenian, termasuk mata pencaharian. 

 

4. Seruling Bambu 

 Kesenian tradisional merupakan suatu kesenian musik tradisional, 

yang mana musik merupakan seni yang timbul dari perasaan atau 

pikiran manusia sebagai pengungkapan ekspresi diri, yang diolah dalam 

suatu nada-nada atau suara-suara yang harmonis. 

Jamalus (1988 : 1) mengatakan: 

Musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu 

atau komposisi musik, yang mengungkapkan pikiran dan 

perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik, yaitu 

irama, melodi, harmoni, dan bentuk/struktur lagu, dan 

ekspresi sebagai satu kesatuan. 

 

 Sedangkan Esten (1993 : 11) tradisi adalah kebiasaan turun – 

temurun dari sekelompok masyarakat yang berdasarkan nilai – nilai 

budaya masyarakat yang bersangkutan. 

 Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa musik tradisi adalah 

musik yang lahir dan berkembang di daerah-daerah. Dengan kata lain 

musik tradisi ialah musik yang berakar pada salah satu atau beberapa 

suku disuatu daerah tertentu. Musik tradisi memiliki karakteristik khas, 

yakni syair dan melodinya menggunakan bahasa dan gaya daerah 

setempat. Hampir seluruh Indonesia memiliki seni musik tradisional 
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yang khas. Keunikan tersebut bisa dilihat dari teknik permainannya, 

penyajiannya maupun bentuk dan organologi instrumen musiknya. 

Seperti yang diuraikan oleh Kayam (1981 : 60) bahwa ciri-ciri 

khusus kesenian tradisional itu sebagai berikut: 

(1) Kesenian tradisional mempunyai jangkauan yang 

terbatas pada lingkungan kultur itu sendiri, (2) Kesenian 

tradisional merupakan cerminan dari suatu kultur yang 

berkembang dengan perlahan karena dinamika masyarakat 

penunjangnya memang demikian, (3) Kesenian tradisional 

merupakan bagian dari suatu “kosmos” kehidupan yang 

bulat dan tidak berbagi-bagi dalam pengkotaan spesialisasi, 

(4) Kesenian tradisional bukan merupakan hasil kreativitas 

individu, tetapi tercipta secara anonim secara besama-sama 

dengan sifat kolektivitas masyarakat yang menunjangnya. 

 

 Seruling Bambu adalah merupakan salah satu kesenian tradisional 

yang tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat Kerinci salah 

satunya di desa Koto Majidin. Penyajian musik Seruling Bambu  adalah 

dengan perpaduan antara vokal dan Seruling Bambu sebagai 

pegiringnya. http://retcia.blogspot.com/2012/02/musik-seruling-bambu 

kerinci.html). (Diakses pada tanggla 21 Oktober pukul 08.05 WIB) 

 Seruling Bambu digolongkan pada klasifikasi alat musik 

Aerophone yaitu satuan udara yang berada dalam alat musik itu sendiri 

sebagai penyebab bunyi gelombang udara. Seperti yang diungkapkan 

Sachs-Hornbostel dalam Pono Banoe (1984 : 13) menyatakan bahwa 

Aerophone yaitu udara atau satuan udara yang berada dalam alat musik 

itu sebagai penyebab bunyi. 

http://retcia.blogspot.com/2012/02/musik-seruling-bambu%20kerinci.html
http://retcia.blogspot.com/2012/02/musik-seruling-bambu%20kerinci.html
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 Berdasarkan teori-teori yang telah penulis uraikan di atas, maka 

teori-teori tersebut akan dijadikan sebagai alat untuk menganalisis yang 

berdasarkan kepada permasalahan yang berhubungan dengan objek 

penelitian yaitu tentang dampak perubahan sosial budaya terhadap 

kesenian Seruling Bambu dalam masyarakat Koto Majidin Kecamatan 

Air Hangat Kabupaten Kerinci. 

 

C. Kerangka Konseptual 

 

Kesenian tradisional Seruling Bambu adalah kesenian tradisional 

yang tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat desa Koto Majidin 

Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci. 

Adapun yang dibahas dalam penelitian ini adalah tentang Dampak 

perubahan sosial budaya terhadap kesenian Seruling Bambu dalam 

masyarakat Koto Majidin Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci. 

Untuk lebih jelasnya kerangka konseptual ini dapat digambarkan dalam 

skema berikut ini: 

Skema Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

  

 

 

 

Masyarakat Desa Koto Majidin 

Kesenian Seruling 

Bambu 

Perubahan Sosial Budaya 

masyarakat Koto Majidin 

Pengaruh Perubahan sosial budaya 

terhadap Seruling Bambu 

Hasil Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Kesenian Seruling Bambu di dalam masyarakat Koto Majidin 

sudah tidak seperti dulu lagi, yang mana pada saat ini kesenian ini sudah 

mulai ditinggalkan oleh  masyarakat. Hal ini disebabkan karena terjadinya 

perubahan-perubahan sosial budaya dalam masyarakat Koto Majidin yang 

disebabkan oleh beberapa faktor. 

  Ada 4 faktor pendorong terjainya perubahan sosial budaya dalam 

kehidupan masyarakat Koto Majidin yang berdampak pada kesenian 

Seruling Bambu. Faktor pertama adalah masuknya  kebudayaan lain, 

kebudayaan masyarakat Koto Majidin sedikit banyak telah terpengaruh 

oleh kebudayaan modern yang lebih berkembang seperti ekarang ini, 

sehingga masyarakat lebih tertarik menggunakan kesenian yang lebih 

modern seperti organ tunggal dibandingkan seruling bambu. Faktor kedua 

adalah sistem pendidikan formal, dengan semakin tingginya tingkat 

pendidikan yang ada di Koto Majidin masyarakat khususnya generasi 

muda sudah kurang minatnya untuk mengembangkan kesenian tradisi 

seruling bambu dikarenakan menurut mereka kesenian tradisi jauh 

tertingggal dibandingkan dengan kesenian modern. Ketiga adalah 

toleransi, masyarakat Koto Majidin menghargai berbagai perubahan sosial 

budaya yang terjadi dimasyarakat asalkan perubahan-perunahan tersebut 

tetap sesuai dengan norma hukum yang berlaku dimasyarakat. Faktor 

keempat yang dimaksud adalah berbagai perbedaan yang ada dalam  
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masyarakat Koto Majidin seperti tingkat ekonomi yang semakin tinggi, 

membuat masyarakat lebih menggunakan kesenian modern yang lebih 

mahal dibandingkan dengan kesenian seruling bambu.  

  Beberapa faktor penyebab perubahan sosial budaya di ataslah yang 

membuat kesenian Seruling Bambu perlahan-lahan mulai ditinggalkan 

oleh masyarakat desa Koto Majidin dan cenderung berganti menggunakan 

kesenian modern seperti orgen tunggal dalam memeriahkan acara adat 

mereka. 

B. Saran 

Beberapa saramn yang ingin penulis kemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Kesenian Seruling Bambu hendaknya mendapat perhatian dari 

lembaga yang berwenang, dalam hal ini dinas pendidikan nasional 

serta dinas priwisata untuk dapat menindaklanjuti tulisan ini. 

2. Diharapkan kepada masyarakat agar lebih menghargai dan mencintai 

kesenian tradisional daerah sebagai kebudayaan yang perlu dijaga dan 

dikembangkan. 

3. Perlu dibuatnya sanggar-sanggar sebagai wadah perkumpulan seni 

baik oleh masyarakat setempat, pemerintah setempat, dan pemerintah 

pusat yang bergerak di bidang kebudayaan agar kesenian-kesenian 

tradisional tidak ada yang hilang dari kehidupan kita. 

4. Diharapkan kepada pemuka-pemuka masyarakat, kaum adat, dan 

pengurus kesenian Seruling Bambu khususnya  di desa  Koto   Majidin  
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untuk kembali menumbuh kembangkan kesenian Seruling Bambu di 

Koto Majidin dan tetap melestarikan kesenian ini baik untuk masa 

sekarang maupun untuk masa yang akan datang. 

  


